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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

4. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka danha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‟ koma terbalik (di atas)„ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

    
5. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang 

 ā = آ  a = أ

 ī = إي ai  = أي i = إ

 ū = أو au =  أو u = أ

 

6. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

 ditulis  mar’atun jamīlah مرأة جميلت 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 
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 ditulis  fātimah    فا طمت 

7. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis rabbanā  ربنا 

 ditulis al-barr  البر 

8. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis asy-syamsu  الشمس 

 ditulis  ar-rojulu  الرجل 

 ditulis as-sayyidinah  السيدة 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis al-qamar  القمر 

 ’ditulis al-badi  البديع

 ditulis  al-jalāl  الجلا ل 

9. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah 

itu ditransliterasikan dengan apostrof /`/. 

Contoh: 

 ditulis umirtu  أمرث 

 ditulis  syai’un  شيء  
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ْ
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َ
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ْ
ه
َ
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َ
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مُىْنَ 
َ
عْل

َ
 ت

َ
 ࣖلَ

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi 

pula kamu menyukai sesuatu padahal ia amat buruk bagimu, Allah mengetahui 

sedang kamu tidak mengetahui” 

(Q.S Al-Baqarah: 216) 
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ABSTRAK 

 

Rakhmawati Dewi 2021. Konsep kafa’ah dalam pandangan Ulama Rifa’iyyah 

Desa Adinuso, Kecamatan Reban, Kabupaten Batang. Skripsi Fakultas Syariah 

Jurusan Hukum Keluarga Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. 

Dosen Pembimbing: Dahrul Muftadin, M.H.I 

 

Tujuan penelitian adalah: untuk menganalisis tentang konsep kafa’ah dalam 

pandangan Ulama Rifa’iyyah Desa Adinuso, Kecamatan Reban, Kabupaten 

Batang. sekaligus untuk mengetahui dan memahami faktor-faktor yang 

melatarbelakangi konsep kafa’ah yang dibentuk oleh mereka. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif melalui lapangan dengan 

pendekatan yuridis sosiologis, menghasilkan data deskriptif analitis. Data yang 

dipergunakan adalah data primer dan sekunder. Dengan mengambil subjek 

penelitian dari para Ulama Rifa’iyyah di Desa Adinuso Kecamatan Reban 

Kabupaten Batang. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu melalui 

wawancara, dokumentasi, dan observasi. Analisis data menggunakan teknik 

menganalisis dengan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan dari 

data-data yang ada. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep kafa’ah dalam pandangan 

Ulama Rifa’iyyah Desa Adinuso, Kecamatan Reban, Kabupaten Batang, diartikan 

sekufu ataupun seimbang, ulama Rifa’iyyah di Desa Adinuso juga sepaham 

terhadap urgensitas kafa’ah dalam menciptakan keluarga yang harmonis, 

walaupun kafa’ah tidak menentukan sah atau tidaknya sebuah perkawinan. 

Kriteria kafa’ah yang paling utama menurut Ulama  Rifa’iyyah adalah harus 

seagama. Kemudian, para ulama memberikan rekomendasi sebagaimana bentukan 

konsepsi kafa’ah yang terdapat dalam Kitab Tabyinal al-Islah bahwa seorang 

calon istri derajatnya harus lebih rendah dari calon suami agar seorang istri 

menghormati/patuh terhadap suaminya, akan tetapi jika konteksnya bisa 

sebaliknya, maka tidak menjadi masalah namun tetap dengan ketentuan seorang 

istri harus patuh terhadap suaminya. Konsep kafa’ah yang terbentuk dalam 

kalangan para ulama Rifa’iyyah di Desa Adinuso, KecamatanReban, disebabkan 

karena berbagai faktor, diantaranya adalah: faktor agama, kecantikan, nasab dan 

kekayaan. Kemudian terdapat faktor-faktor yang sifatnya pendukung, yakni 

faktor pendidikan, sosial dan budaya. 

 

Kata Kunci : Ulama Rifaiyyah, Kafa’ah, Kitab Tabyinal Al-Islah, Keluarga 

Harmonis. 
 



xi 

 

KATA PENGANTAR 

 

Bismillahirrahmanirrahim 

Alhamdulillahirrobil‘alamin, puji syukur penulis panjatkan kehadirat 

Allah SWT, karena atas kemurahan-Nya yang telah memberikan kemudahan, 

ketabahan, kesabaran, semangat kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan 

skripsi ini. Shalawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada Nabi Agung 

Muhammad SAW, suri tauladan para umatnya dan selalu kita tunggu syafaatnya 

pada hari kiamat. Alhamdulillah atas ridha dan izinnya penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini yang berjudul “Konsep Kafa’ah Dalam Pandangan 

Ulama Rifa’iyyah Desa Adinuso, Kecamatan Reban, Kabupaten Batang.”. 

Ucapan terima kasih dengan setulus hati, penulis sampaikan kepada semua 

pihak yang telah banyak membantu terselesaikannya skripsi ini, yakni kepada: 

1. Bapak Dr. H. Zaenal Mustakim M.Ag selaku Rektor IAIN Pekalongan, 

beserta segenap jajarannya yang telah memberikan kesempatan, baik secara 

edukatif maupun administratif, sehingga memperlancar terselesaikannya 

skripsi ini. 

2. Bapak Dr. H. Akhmad Jalaludin M.A selaku Dekan Fakultas Syariah IAIN 

Pekalongan. 

3. Bapak Mubarok Lc. M.S.I selaku Ketua Jurusan Hukum Keluarga Islam IAIN 

Pekalongan yang memberikan motivasi dan menginspirasi penulis. 



xii 

 

4. Bapak Dr. Makrum Kholil, M.Ag selaku Dosen Pembimbing Akademik yang 

senantiasa memberikan motivasi, arahan, dan bimbingan kepada penulis 

selama melangsungkan studi. 

5. Bapak Dahrul Muftadin, M.H.I selaku Dosen Pembimbing yang telah 

menyediakan waktu, pikiran serta memberikan bimbingan, pengarahan dan 

nasihatnya kepada penulis sehingga skripsi ini dapat diselesaikan. 

6. Seluruh Dosen Fakultas Syariah IAIN Pekalongan, yang telah memberikan 

ilmu-ilmunya, semoga segala ilmu yang telah diberikan dapat bermanfaat di 

kehidupan yang akan datang. 

7. Seluruh Narasumber penelitian yang telah bersedia diwawancarai dan 

bersedia memberikan informasi. 

8. Para pihak yang telah membantu dalam proses penulisan skripsi ini yang 

tidak bisa penulis sebutkan satu persatu. 

Akhir kata saya berharap semoga Allah SWT berkenan membalas segala 

kebaikan semua pihak yang telah membantu proses penyelesaian skripsi ini. 

Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis, pembaca dan pengembangan 

ilmu terutama di bidang Hukum Keluarga Islam. 

 

Pekalongan, 25 Oktober 2021 

Penulis 

\ 

Rakhmawati Dewi 

NIM. 1117115 
 



xiii 

 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL .............................................................................................. i 

SURAT PERNYATAAN ...................................................................................... ii 

NOTA PEMBIMBING ........................................................................................ iii 

PENGESAHAN .................................................................................................... iv 

PEDOMAN TRANSLITRASI ARAB LATIN .................................................... v 

PERSEMBAHAN ............................................................................................... viii 

MOTTO ................................................................................................................ ix 

ABSTRAK .............................................................................................................. x 

KATA PENGANTAR .......................................................................................... xi 

DAFTAR ISI ....................................................................................................... xiii 

DAFTAR TABEL .............................................................................................. xvi 

BAB I PENDAHULUAN ....................................................................................... 1 

A. Latar Belakang Masalah .......................................................................... 1 

B. Rumusan Masalah ................................................................................... 7 

C. Tujuan Penelitian ..................................................................................... 7 

D. Kegunaan Penelitian ................................................................................ 7 

E. Penelitian Yang Relevan ......................................................................... 8 

F. Kerangka Teori ...................................................................................... 21  

G. Metode Penelitian .................................................................................. 26 

H. Sistematika Penulisan ............................................................................ 31 

BAB II LANDASAN TEORI DAN KONSEPTUAL TENTANG 

KAFA’AH ................................................................................................ 33 

1. Pengertian Kafa’ah ................................................................................ 33 

2. Sejarah Kafa’ah ..................................................................................... 35 

3. Dasar Hukum Kafa’ah ........................................................................... 36 

4. Bentuk-Bentuk Kafa’ah ......................................................................... 42 

5. Macam-Macam Kafa’ah ........................................................................ 43 

6. Kafa’ah Dalam Perspektif 4 Imam Mazhab .......................................... 53 

7. Hikmah dan Tujuan Kafa’ah ................................................................. 58 



xiv 

 

8. Pengaruh Kafa’ah Dalam Perkawinan Terhadap Terciptanya 

Keharmonisan Rumah Tangga .............................................................. 59 

9. Konsep Kafa’ah Dalam Pandangan Syaikhuna Ahmad Rifa’i .............. 66 

BAB III GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN DESA 

ADINUSO, KECAMATAN REBAN, KABUPATEN 

BATANG DAN HASIL PENELITIAN KONSEP KAFA’AH 

DALAM PANDANGAN ULAMA RIFA’IYYAH DESA 

ADINUSO, KECAMATAN REBAN, KABUPATEN 

BATANG ................................................................................................ 68 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian Desa Adinuso ........................ 68 

1. Sejarah Singkat Desa Adinuso .................................................... 68 

2. Susunan Pemerintah Desa Adinuso ............................................ 70 

3. Kondisi Geografi dan Demografi Desa Adinuso ........................ 74 

4. Kondisi Sosial dan Agama Desa Adinuso .................................. 76 

5. Kondisi Ekonomi Desa Adinuso ................................................. 78 

6. Kondisi pendidikan Desa Adinuso ............................................. 79 

7. Sarana dan Prasarana Desa Adinuso ........................................... 80 

B. Konsep Kafa’ah Dalam Pandangan Ulama Rifai’iyyah Desa 

Adinuso, Kecamatan Reban, Kabupaten Batang ............................. 82 

C. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Konsep Kafa’ah Menurut 

Ulama Rifa’iyyah Desa Adinuso Kecamatan Reban Kabupaten 

Batang. ............................................................................................. 93 

BAB IV ANALISIS KONSEP KAFA’AH DALAM PANDANGAN 

ULAMA RIFA’IYYAH  DESA ADINUSO KECAMATAN 

REBAN KABUPATEN BATANG ....................................................... 97 

A. Analisis Konsep Kafa’ah Dalam Pandangan Ulama 

Rifa’iiyah Desa Adinuso, Kecamatan  Reban, Kabupaten 

Batang .............................................................................................. 97 

B. Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Konsep 

Kafa’ah Menurut Ulama Rifa’iyyah di Desa Adinuso 

Kecamatan Reban .......................................................................... 113 



xv 

 

BAB V PENUTUP .............................................................................................. 121 

A. Simpulan ........................................................................................ 121 

B.  Saran ............................................................................................. 122 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 



xvi 

 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 3.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Sebelumnya  ............................... 15 

Tabel 3.2 Daftar Kepala Desa Yang Pernah Memimpin Desa Adinuso  ............... 70 

Tabel 3.3 Susunan Organisasi Pemerintahan Desa Adinuso  ................................ 73 

Tabel 3.4 Daftar Wilayah Desa Adinuso  .............................................................. 74 

Tabel 3.5 Jarak Desa Adinuso ke Pemerintahan .................................................... 75 

Tabel 3.6 Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia ...................................................... 76 

Tabel 3.7 Daftar Mata Pencaharian Masyarakat Desa Adinuso  ........................... 79 

Tabel 3.8 Daftar Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Adinuso  ......................... 80 

Tabel 3.9 Sarana dan Prasarana Desa Adinuso Kecamatan Reban  ....................... 81 

 



1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam hukum Islam terdapat kententuan yang bernama kafa’ah. 

Mesikupun kafa’ah bukan menjadi rukun atau syarat sahnya nikah yang 

harus dipenuhi. Kafa’ah secara bahasa adalah “setara, seimbang atau 

keserasian/kesesuaian, serupa, sederajat atau sebanding”. Menurut istilah 

hukum Islam kafa’ah didefinisikan sebagai “keseimbangan dan keserasian 

antara calon isteri dan suami sehingga masing-masing calon tidak merasa 

berat untuk melangsungkan perkawinan, atau laki-laki sebanding dengan 

calon istrinya, sama dalam kedudukan, sebanding dalam tingkat sosial dan 

sederajat dalam akhlak serta kekayaan. Jadi, tekanan dalam hal kafa’ah 

adalah keseimbangan, keharmonisan, terutama dalam hal agama, yaitu 

akhlak dan ibadah”. Apabila kafa’ah dimaknai sepadan dalam materi atau 

bangsawan maka, nantinya akan menciptakan suatu perbedaan derajat 

sosial, namun Allah sendiri,tidak pernah melihat derajat sosial atau harta 

manusia karena pada dasarnya manusia itu sama di hadapan Allah SWT 

yang membedakan hanya ketakwaan atas perintah dan larangannya. 

Dalam Islam dianjurkan kafa’ah bagi calon suami/isteri sebagai salah 

satu bentuk upaya terciptanya keharmonisan  dalam rumah tangga, menjaga 

keselamatan calon isteri dari kegagalan atau runtuhnya rumah tangga. 

Dalam pernikahan yang tidak seimbang dan harmonisakan menimbulkan 

masalah yang berkepanjangan dan menjadi salah satu penyebab, kegagalan 
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rumah tangga. Maka dari itu sangatlah penting untuk mempertimbangkan 

praktik kafa’ah dalam pernikahan.
1
 

Keberagamaan seseorang merupakan tolak ukur dan hal yang perlu 

diperhatikan dalam masalah kafa’ah. Apabila calon suami derajatnya rendah 

namun ia memiliki kepribadian yang sholeh maka berhak baginya untuk 

menikah dengan calon istri yang derajatnya lebih tinggi. Laki-laki yang baik 

agamanya meskipun ia tidak memiliki harta boleh menikah dengan 

perempuan yang banyak harta. Tidaklah sama seseorang yang agamanya 

baik jika menikah dengan orang yang agamanya tidak baik (fasik).
2
 

Secara general kafa’ah termasuk syarat luzum atau lazim untuk 

sebuah pernikahan meskipun bukan termasuk rukun ataupun syarat sah 

perkawinan. Artinya apabila seseorang melakukan perkawinan tanpa 

mempertimbangkan adanya kafa’ah maka perkawinannya tetap sah, tetapi 

jika ia berkeluarga dan ada dasar atau pemahaman yang sama antar 

keduanya, maka hubungan rumah tangga tersebut akan terasa harmonis dan 

bahagia. Berdasarkan hal tersebut dapat dipahami betapa pentingnya 

mencari pasangan hidup yang sekufu’.
3
 

Rifa’iyyah merupakan salah satu organisasi sosial kemasyarakatan 

Islam yang ada di Indonesia. Bentuk awal dari organisasi ini ialah gerakan 

protes pada 1850 yang dipelopori oleh K.H. Ahmad Rifa’i asal Tempuran, 

Kendal. Berangkat dari fakta historis itu, gerakan Rifa’iyah juga disebut 

                                                           
1
Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat, hlm.  96-97. 

2
 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat Kajian Fikih Nikah Lengkap, (Depok: PT 

Rajagrafindo Persada, 2014), hlm. 57-58. 
3
Otong Husni Taufik, “Kafa’ah Dalam Pernikahan Menurut Hukum Islam”, Vol. 5, No. 2, 

September 2017, hlm. 179. 
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sebagai perlawanan sosial dan bukan semata-mata sebuah gerakan dakwah 

Islam K.H. Ahmad Rifa’i, tokoh pendiri gerakan ini, melakukan perlawanan 

politis melalui gerakan penulisan dan pengajaran kitab-kitab Tarajumah 

Perlawanan politisnya itu, ditujukan kepada pemerintah kolonial Belanda 

dan para birokrasi tradisional yang bekerja untuk kolonial dengan tidak 

menaati dan tidak mengakui perintah dari lembaga formal yang ada.  

Kondisi umat Islam, khususnya di Jawa, digambarkan lebih kental 

dengan unsur mistik yang mengakibatkan umat Islam mengabaikan syariat 

Islam. Oleh karena itu, setelah pulang dari Mekkah pada 1840-an, K.H. 

Ahmad Rifa’i melakukan perbaikan terhadap kondisi umat Islam yang 

menurutnya telah dipenuhi oleh bid’ah. Cara yang ditempuh K.H. Ahmad 

Rifa’i adalah melalui pengajaran kitab karangannya yang disebut kitab 

Tarjumah. Kitab ini merupakan hasil dari terjemahan kitab berbahasa Arab 

ke dalam bahasa Jawa dengan menggunakan huruf Arab Pegon. Penyajian 

kitab seperti itu diharapkan agar ajaran Islam mudah dihafal, dipahami, dan 

diamalkan oleh masyarakat awam  Secara umum, Tarjumah membahas 

masalah tentang Ushuluddin (ilmu tentang dasar-dasar Islam), Fiqih (ilmu 

tentang hukum Islam), dan Tasawuf (cara atau jalan untuk mendekatkan diri 

pada Allah Swt).
4
KH. Ahmad Rifa’i  beliaumengajarkan ajaran agama 

                                                           
4
 Nila Asna Fadhila, Rabith Jihan Amaruli, “Organisasi Rifa’iyah dan Eksistensinya di 

Kabupaten Wonosobo, 1965- 2015: Pengajian, Pesantren, dan Sekolah”,  Jurnal Historiografi, Vol. 

1, No. 1 (2020): 89-99, hlm. 89-90. 
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murni serta nilai-nilai di dalamnya melalui seni,  budaya, kreasi seni dan 

sastra  yang sesuai dengan nilai-nilai kearifan lokal masyarakat Jawa.
5
 

Desa Adinuso merupakan desa yang berada di wilayah Kecamatan 

Reban Kabupaten Batang. Meskipun desa Adinuso memiliki wilayah 

teritorial kecil, tapi desa Adinuso memiliki lembaga Rifa’iyyah yang  aktif 

dalam membina masyarakat.Desa Adinuso terdapat tiga organisasi 

masyarakat yaitu LDII (Lembaga Dakwah Islam Indonesia), NU (Nahdlatun 

Ulama’), Rifa’iyyah dan mayoritas penduduk Desa Adinuso adalah Jama’ah 

Rifa’iyyah. 

Kegiatan keagamaan Jama’ah Rifa’iyah di Desa Adinuso Kecamatan 

Reban Kabupaten Batang yang dominan dilaksanakan ialah berbentuk 

kegiatan pengajian. Pengajian dilakukan di tingkat daerah sampai pada desa 

atau kelurahan. isi pengajian berupa pembahasan mengenai beberapa hal 

tentang ushuludin, fiqh, dan tasawuf yang sesuai dengan isi kitab Tarjumah. 

Ada pula pengajian di tingkat daerah, yang terbuka untuk umum dan 

diselenggarakan berpindah-pindah di setiap ranting yang telah ditentukan. 

Pengajian baik di tingkat daerah, pengurus organisasi, maupun sampai pada 

pengajian kecil-kecil di setiap Rukun Tetangga (RT) menjadi sarana 

Jama’ah Rifa’iyyah untuk terus memperdalam ilmu agama.  

                                                           
5
 Muhamad Jaeni, “Seni Budaya Rifa’iyah: Dari Syi’ar Agama Hingga Simbol Perlawanan 

(Menggali nilai-nilai seni budaya dalam Kitab Tarajumah dan Kehidupan Masyarakat Rifa’iyah)”,  

Jurnal Kajian Kebudayaan, Vol. 10, No. 1, Februari 2017, hlm. 2. 
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Dalam masalah pernikahan, Jam’iyah Rifa’iyyah berpedoman pada 

kitab Tabyin al-Islah. Kitab Tabyin al-Islah berisi tentang Ilmu perkawinan, 

tak terkecuali Jama’ah Rifa`iyyah di Desa Adinuso Kecamatan Reban 

Kabupaten Batang terdapat tradisi yaitu, menjelang pernikahan kurang satu 

bulan calon pengantin laki-laki atau perempuan diharuskan mengaji kitab 

Tabyin al-islah terlebih dahulu, (perempuan mengkaji bersama ustadzah, 

sedangkan laki-lakinya mengkaji bersama ustadnya). Agar calon pengantin 

mengetahui hukum, syarat dan rukun nikah, dan syarat ijab qabul, serta ilmu 

nikah lainnya seperti; kewajiban-kewajiban melaksanakan ibadah, hak-hak 

menjadi suami dan isteri, mengetahui larangan-larangan yang di benci oleh 

Allah SWT, contoh: talaq, nuzuz, dan sebagainya. Selain itu ada tradisi 

Sebelum menikah, calon pengantin  wanita ditanya kesiapannya isteri. Jika 

sudah siap, kemudian disuruh membaca kitab tahsiroh muhtasor  dan surat 

al-fatikhah dilanjutkan bacaan-bacaan shalat sampai akhir dan disaksikan 

banyak banyak orang tetapi dibatasi untuk kaum wanita saja. Pada saat 

Akad nikah kebiasaan Jama’ah Rifa’iyah Desa Adinuso Kecamatan Reban 

Kabupaten Batang antara calon calon suami dan istri tidak diakadkan dalam 

satu majelis, biasanya calon istri menunggu di kamarnya, dan setelah akad 

nikah selesai baru diperbolehkan untuk melihat istrinya. Selain itu jika ada 

acara pernikahan tamu undangan antara tamu laki-laki dan perempuan 

berbeda ruangan sehingga tidak bercampur antara tamu undangan laki-laki 

dan tamu undangan perempuan. 



6 

 

Melihat pentingnya kesataraan atau keseimbangan dalam pernikahan 

antara calon suami isteri, alangkah baiknya jikasetiap orang Islam 

menerapkan praktik kafa’ah ini sebelum melangsungkan pernikahan, 

meskipun kafa’ah tidak menjadi salah satu rukun nikah yang harus 

dipenuhi. Setiap ulama pastinya memiliki pandangan yang berbeda tentang 

adanya konsep kafa’ah. Bahkan, di Indonesia terdapat beberapa organisasi 

Islam yang mempunyai konsep kafa’ah menurut pandangan mereka sendiri. 

Seperti Jama’ah Rifa’iyyah desa Adinuso yang menilai bahwa makna 

kafa’ah adalah setara dalam hal agama dan menurut kitab Tabiyin al-Islah 

yang menjadi kitab pedoman Jama’ah Rifai’iyah menjelaskan bahwa 

kafa’ah yang dipentingkan hendaklah jangan sampai terjadi wanita yang 

akan dinikah itu tingkatannya lebih mulia dari lelaki calon suaminya. Hanya 

saja di Desa Adinuso Kecamatan Reban Kabupaten Batang  ada kasus 

sepasang suami istri yang kedudukannya lebih tinggi istrinya, sang Istri 

lulusan S2 dan suaminya lulusan SMA, padahal dalam kitab Tabiyin al-

Islah  kafa’ah yang dipentingkan hendaklah jangan sampai terjadi wanita 

yang akan dinikah itu tingkatannya lebih mulia dari lelaki calon suaminya, 

lalu bagaimana pandangan Ulama Rifa’iyyah di Desa Adinuso Kecamatan 

Reban Kabupaten Batang tentang konsep Kafa’ah dalam pernikahan. 

Apakah pedoman dari kitab Tabiyin al-islah masih digunakan oleh Jama’ah 

Rifa’iyah dalam menentukan kriteria kafa’ah. Oleh karena itu penulis ingin 

mencoba mengkaji lebih dalam tentang kafa’ah dengan judul penelitian 
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“KONSEP KAFA’AH DALAM PANDANGAN ULAMA RIFA’IYYAH 

DESA ADINUSO, KECAMATAN REBAN, KABUPATEN BATANG.” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana konsep kafa’ah dalam pandangan Ulama Rifa’iyyah Desa 

Adinuso, Kecamatan Reban, Kabupaten Batang? 

2. Apa saja Faktor yang mempengaruhi konsep kafa’ah menurut Ulama 

Rifa’iyyah di Desa Adinuso, Kecamatan Reban, Kabupaten Batang? 

C. Tujuan Penelitian 

Dengan memperhatikan latar belakang dari permasalahan di atas maka 

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menjelaskan konsep kafa’ah dalam pandangan Ulama Rifa’iyyah Desa 

Adinuso, Kecamatan Reban, Kabupaten Batang. 

2. Menjelaskan faktor yang mempengaruhi konsep kafa’ah menurut 

Ulama Rifa’iyyah di Desa Adinuso, Kecamatan Reban, Kabupaten 

Batang. 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna, baik secara teoritis 

maupun praktis, dengan rincian sebagai berikut: 

1. Secara teoritis 

a. Membuka berbagai wawasan dan kontribusi dalam memperkaya 

khasanah ilmu tentang kafa’ah. 
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b. Hasil  penelitian ini diharapkan dapat memberikan landasan 

keilmuan bagi kajian lebih lanjut terkait masalah di bidang 

munakahat terutama dalam bentuk praktiknya. 

2. Secara praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat berguna sebagai ilmu 

pengetahuan yang bermanfaat bagi masyarakat pada umumnya dan 

masyarakat Desa Adinuso pada khususnya tentang konsep kafa’ah. 

E. Penelitian Yang Relevan 

Penelitian yang membahas tentang kafa’ah memang sudah banyak 

dilakukan oleh peneliti sebelumya, baik yang berupa skripsi, jurnal maupun 

karya tulis lainnya dengan berbagai sudut pandang dalam membahas 

permasalahan tentang kafa’ah. Diantara penelitian yang sudah pernah 

dilakukan yaitu:  

Skripsi oleh Wawan Setiawan yang berjudul “Kafa’ah Dalam 

Perkawinan Menurut Jama’ah Lembaga Dakwah Islam Indonesia di Desa 

Mojolawaran Kecamatan Gabus Kabupaten Pati”. Dalam skripsi ini 

menjelaskan bahwa LDII (Lembaga Dakwah Islam Indonesia) sebagai 

organisasi keagamaan mempunyai kriteria sendiri dalam menuntukan syarat 

kafa’ah yaitu yang dinamakan sekufu’ atau kafa’ah yaitu sama-sama satu 

aliran yaitu LDII baik  laki-laki maupun perempuan. Apabila ada seseorang 

yang menikah tidak satu aliran yaitu LDII maka hukumnya haram. Adapun 

LDII (Lembaga Dakwah Islam Indonesia) menggunakan dasar  hukum 

dalam menentukan syarat kafa’ah yaitu satu golongan dengan mereka 
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adalah firman Allah Swt dalam Q.S Ar-Rum Ayat 21 yang artinya: “dan di 

antara tanda-tanda kebesaran-Nya ialah dia menciptakan untukmu istri-

istrimu dari jenismu sendiri”, LDII menafsirkan yang di maksud dari 

jenismu yaitu yang satu golongan.
6
 

Adapun perbedaan penelitian Wawan Setiawan dengan penelitian 

penulis adalah penelitian Wawan Setiawan dalam membahas konsep 

kafa’ah dalam perkawinan menggunakan pandangan LDII (lembaga 

Dakwah Islam Indonesia), sedangkan penelitian penulis tentang konsep 

kafa’ah  menurut sudut pandang Ulama Rifa’iyyah. 

Skripsi oleh Rusdiani yang berjudul “Konsep Kafa’ah Dalam 

Perkawinan Masyarakat Sayyid Ditinjau Dari Hukum Islam (Studi Kasus Di 

Kelurahan Sidenre Kecamatan Binamu Kabupaten Janeponto)”. Hasil dari 

penelitiannya yaitu menurut masyarakat Sayyid yang menjadi syarat kafa’ah 

yaitu mencakup dua hal, yang pertama yaitu seseorang tersebut harus 

berasal dari keturunan yang sama dan juga marga yang sama, syarat yang 

kedua adalah seagama. Ada sistem tersendiri dalam kalangan masyarakat 

Sayyid bahwa wanita Sayyid hanya diperbolehkan  menikah dengan laki-

laki Sayyid. Tetapi bagi laki-laki Sayyid dibebaskan menikah baik dari 

kalangan Sayyid sendiri maupun dari kalangan non Sayyid.
7
 

                                                           
6
Wawan Setiawan, Skripsi“Kafa’ah Dalam Perkawinan Menurut Jama’ah Lembaga Dakwah 

Islam Indonesia di Desa Mojolawaran Kecamatan Gabus Kabupaten Pati”, (Semarang: UIN 

Walisongo Semarang, 2015). 
7
Rusdiani, Skripsi “Konsep Kafa’ah Dalam Perkawinan Masyarakat Sayyid Ditinjau Dari 

Hukum Islam (Studi Kasus Di Kelurahan Sidenre Kecamatan Binamu Kabupaten Janeponto)”, 

(Makasar: UIN Alaudin Makasar, 2014). 
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Adapun perbedaan penelitian Rusdiani dengan penelitian penulis yaitu 

penelitian Rusdiani terfokus tentang konsep kafa’ah di kalangan masyarakat 

Sayyid sedangkan penelitian penulis terfokus tentang konsep kafa’ah di 

kalangan masyarakat Rifa’iyyah. 

Skripsi oleh Audia Pramudita dengan judul “Kontekstualisasi Konsep 

Kafa’ah dalam Membentuk Rumah Tangga Sakinah Menurut Pandangan 

Dosen Fakultas Syariah UIN Raden Intan Lampung”. Dalam penelitian 

tersebut menghasilkan tentang konsep kafa’ah dalam perkawinan menurut 

pandangan Dosen sebagaimana tertera dalam judul penelitian, ada 

perselisihan pendapat dalam menjelaskan tentang kafa’ah, ada dosen 

berpandangan bahwa kafa’ah merupakan suatu hal yang dapat membawa 

terciptanya keharmonisan dalam pernikahan, dan ada dosen yang 

berpandangan bahwa kafa’ah hanya sebagai faktor pendukung terciptanya 

rumah tangga yang harmonis, karena faktor terpenting dalam penentu 

keharmonisan dalam rumah tangga yaitu hak dan kewajibanbukan kafa’ah. 

Mayoritas Subjek penelitian tersebut sepakat bahwa agama yang dijadikan 

kriteria kafa’ah, kemudian kriteria selain agama Subjek Penelitian tersebut 

juga berbeda pendapat seperti status sosial, ekonomi, tingkat pendidikan, 

umur yang tidak terpaut jauh dan lain-lain. Kriteria tersebut  dapatdijadikan 

kriteria kafa’ah dalam perkawinan hanya saja sebagai faktor pendukung 

kafa’ah dan faktor utama yaitu agama.
8
 

                                                           
8
Audia Pramudita, Skripsi “Kontekstualisasi Konsep Kafa’ah Dalam Membentuk Rumah 

Tangga Sakinah Menurut Pandangan Dosen Fakultas Syariah UIN Raden Intan Lampung” 

(Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2018). 
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Perbedaan penelitian Audia Pramudita dengan penelitian penulis yaitu 

penelitian Audia Pramudita dalam membahas konsep kafa’ah menggunakan 

pandangan Dosen sedangan penelitian dalam membahas kafa’ah 

menggunakan pandangan Ulama Rifa’iyyah. 

Skripsi oleh Lutfia Hidayah yang berjudul“Konsep Kafa’ah Dalam 

Perkawinan Perspektif Ulama Pondok Pesantren di Tulungagung”. Hasil 

dari penelitiannya adalahmenurut prespektif ulama pondok pesantren di 

Tulungagung tentang kafa’ah dalam pernikahan terdapat persamaan dan 

perbedaan pendapat diantara para ulama pondok pesantren. Persamaan 

tentang konsep kafa’ah menurut para ulama pondok pesantren di 

Tulungagung yaitu sepakat bahwasannya lebih megutamakan aspek agama 

dalam memilih pasangan hidup dan para ulama pondok pesantren di 

Tulungagung setuju tentang adanya anjuran kafa’ah dalam memilih 

pasangan hidup. Adapun yang menjadi perbedaan para ulama pondok 

pesantren di Tulungagung yaita pertama, adanya penambahan aspek 

pekerjaan yang harus di pertimbangkan, karena kewajiban seorang suami 

yaitu menfakahi keluarga. Tetapi tidak semua ulama pondok pesantren di 

Tulungagung menambahkan aspek pekerjaan dalam ukuran kafa’ah. Kedua, 

adanya rasa saling menyayangi, dikarenakan rumah tangga tidak akan 

berjalan apabila tidak ada rasa saling menyangi di antara pasangan suami 

dan istri. Ketiga, kriteria kafa’ah selanjutnya yaitu nasab, dalam hadist 

Rasulullah disebutkan nasab merupakan salah satu kriteria kafa’ah dalam 
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memilih pasangan hidup. Akan tetapi tidak semua ulama pondok pesantren 

di Tulungagung mempertimbangkan nasab dalam kriteria  kafa’ah.
9
 

Perbedaan penelitian Lutfia Hidayah dengan penelitian penulis yaitu 

penelitian Lutfia Hidayah dalam membahas konsep kafa’ah menggunakan 

prespektif ulama pondok pesantren sedangan penelitian dalam membahas 

kafa’ah menggunakan perspektif Ulama Rifa’iyyah. 

Skripsi oleh Misbachul Musthofa yang berjudul “Analisis Hukum 

Islam Terhadap Pandangan Kafa’ah Dalam Perkawinan Menurut Mahasiswa 

Fakultas Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya”. Hasil dari penelitiannya 

yaitu menurut Mahasiswa Syariah UIN Sunan Ampel Surabayayang 

menjadi tolak ukur kafa’ah yaitu harta atau kekayaan. Adapun yang 

melatarbelakangi para Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya 

berpandangan demikian yaitu pertama,para Mahasiswa berpendapat bahwa 

harta merupakan faktor utama kebahagian dalam rumah tangga. Dengan 

harta atau kekayaan maka semua kebutuhan rumah tangga akan terpenuhi 

dan masa depan keluarga akan terjamin. Kedua, para Mahasiswa UIN Sunan 

Ampel Surabaya yang  mempunyai gaya hidup materialistik, sehingga 

mempengaruhi cara berpikir para Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya 

ketika mengukur kekufuan seseorang dengan harta atau kekayaan yang 

dimilikinya.
10

 

                                                           
9
Lutfia Hidayah,Skripsi“ Konsep Kafa’ah Dalam Perkawinan Perspektif Ulama Pondok 

Pesantren di Tulungagung”, (Tulungagung: IAIN Tulungagung, 2019). 
10

Misbachul Musthofa, Skripsi, “Analisis Hukum Islam Terhadap Pandangan Kafa’ah 

Dalam Perkawinan Menurut Mahasiswa Fakultas Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya”, 

(Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2010). 
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Perbedaan penelitian Misbachul Musthofa dengan penelitian penulis 

yaitu penelitian Misbachul Musthofa dalam membahas konsep kafa’ah 

menggunakan pandangan Mahasiswa sedangan penelitian dalam membahas 

kafa’ah menggunakan pandangan Ulama Rifa’iyyah. 

Sebagaimana yang sudah peneliti jelaskan di atas, maka persamaan 

dari penelitian-penelitian terdahulu yaitu terletak pada temanya mengenai 

kafa’ah dalam perkawinan. Sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada 

perspektif yang digunakan dalam membahas kafa’ah dalam perkawinan. 

Skripsi oleh Ikhsan Intizam yang berjudul “Keabsahan Nikah di KUA 

Perspektif Jama’ah Rifa’iyyah Kabupaten Kendal.” hasil dari penelitiannya 

adalah akad nikah oleh Jama’ah Rifa’iyyah di Kabupaten Kendal 

dilaksanakan dua kali ini merupakan tradisi pernikahan yang telah 

dilaksanakan sejak jaman KH. Ahmad Rifa`i selaku pendiri jamaah 

Rifa`iyyah sampai sekarang. Alasan Jama’ah Rifa iyah melaksanakan 

pernikahan dua kali untuk menyempurnakan pernikahan pada prosesi 

pernikahan di KUA, Pandangan jamaah Rifa`iyah menganggap pernikahan 

yang dilaksanakan di KUA dianggap sudah sah dan telah memenuhi syarat 

dan rukun pernikahan. Adapun prosesi pernikahan di rumah mempelai 

puteri dilakukan untuk menyempurnakan syarat dan rukun yang mungkin 

dijumpai kurang sempurna seperti saksi dan wali nikah yang mungkin 
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kurang sempurna. Alasan lainnya untuk menyempurnakan prosesi 

walimahan pernikahan.
11

 

Perbedaan penelitian Ikhsan Intizam dengan penelitian penulis adalah 

penelitian Ikhsan Intizam membahas tentang Keabsahan nikah di KUA 

sedangkan peneliti membahas tentang kafa’ah. 

Skripsi oleh Khairul Imam yang berjudul “Praktik Penentuan Wali 

dan Saksi Nikah Pada Jam’iyah Rifa’iyah (Studi Kasus di Desa Paesan 

Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan)”. Hasil penelitiannya yaitu 

bahwa praktik penentuan wali dan saksi nikah pada Jam’iyah Rifai’iyah 

Desa Paesan Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan merupakan 

suatu ketaatan hukum. Karena sangat dianjurkan berpedoman kitab Tabyin 

al-Islah agar pernikahan mereka terjauhi dari kesalahan. Sehingga 

pernikahan yang mereka laksanakan dapat benar menurut ajarannya, dapat 

sah menurut syara’. Namun seiring perkembangan zaman warga Jam’iyah 

Rifa’iyyah tidak seutuhnya menerima pendapat yang K.H Ahmad Rifa’i 

ajarkan bisa dilihat dari pola adaptasi mereka dalam menentukan wali dan 

saksi nikah yang tidak terlalu kaku dan dapat beradaptasi dengan 

lingkungan setempat.
12

 

Perbedaan penelitian Khairul Imam dengan penelitian penulis adalah 

penelitian Khairul Imam membahas tentang Praktik Penentuan Wali dan 

                                                           
11

Ikhsan Intizam, Skripsi “Keabsahan Nikah di KUA Perspektif Jama’ah Rifa’iyyah Kab 

upaten Kendal” ( Kendal: STIT Muhammadiyah Kendal, 2016). 
12

Khairul Imam, Skripsi, “Praktik Penentuan Wali Dan Saksi Nikah Nikah Pada Jam’iyah 

Rifai’iyah (Studi Kasus di Desa Paesan Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan) 

(Pekalongan: IAIN Pekalongan, 2019) 
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Saksi Nikah Pada Jam’iyah Rifa’iyah sedangkan peneliti membahas tentang 

kafa’ah. 

Tabel 3.1 

Persamaan dan perbedaan dengan penelitian sebelumnya 

No. Nama dan Judul Persamaan Perbedaan  

1.  Wawan Setiawan, 

(2015), Kafa’ah 

Dalam Perkawinan 

Menurut Jama’ah 

Lembaga Dakwah 

Islam Indonesia di 

Desa Mojolawaran 

Kecamatan Gabus 

Kabupaten Pati, 

Semarang: UIN 

Walisongo 

Semarang. 

 

Dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Wawan 

Setiawan dan 

penelitian yang 

dilakukan oleh penulis 

sama-sama membahas 

tentang konsep 

kafa’ah. 

 

Adapun perbedaan 

penelitian Wawan 

Setiawan dengan 

penelitian penulis 

adalah penelitian 

Wawan Setiawan 

dalam membahas 

konsep kafa’ah dalam 

perkawinan 

menggunakan 

pandangan LDII 

(lembaga Dakwah 

Islam Indonesia), 

sedangkan penelitian 

penulis tentang 

konsep kafa’ah  

menurut sudut 
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pandang Ulama 

Rifa’iyyah. 

 

2.  Rusdiani, (2014), 

Konsep Kafa’ah 

Dalam Perkawinan 

Masyarakat Sayyid 

Ditinjau Dari 

Hukum Islam 

(Studi Kasus Di 

Kelurahan Sidenre 

Kecamatan 

Binamu Kabupaten 

Janeponto. 

Penelitian  yang 

dilakukan oleh 

Rusdiani dan 

penelitian yang 

dilakukan oleh penulis 

sama-sama membahas 

tentang konsep 

kafa’ah. 

 

Perbedaan penelitian 

Rusdiani dengan 

penelitian penulis 

yaitu penelitian 

Rusdiani terfokus 

tentang konsep 

kafa’ah di kalangan 

masyarakat Sayyid 

sedangkan penelitian 

penulis terfokus 

tentang konsep 

kafa’ah di kalangan 

masyarakat 

Rifa’iyyah. 

 

3.  Audia Pramudita, 

(2018), 

Kontekstualisasi 

Konsep Kafa’ah 

Penelitian  yang 

dilakukan oleh Audia 

Pramudita dan 

penelitian yang 

 Penelitian Audia 

Pramudita dengan 

penelitian penulis 

yaitu penelitian 
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Dalam Membentuk 

Rumah Tangga 

Sakinah Menurut 

Pandangan Dosen 

Fakultas Syariah 

UIN Raden Intan 

Lampung”, 

Lampung: UIN 

Raden Intan 

Lampung 

dilakukan oleh penulis 

sama-sama membahas 

tentang konsep 

kafa’ah. 

 

Audia Pramudita 

dalam membahas 

konsep kafa’ah 

menggunakan 

pandangan Dosen 

sedangan penelitian 

dalam membahas 

kafa’ah 

menggunakan 

pandangan Ulama 

Rifa’iyyah. 

 

4.  Lutfia Hidayah,  

(2019), Konsep 

Kafa’ah Dalam 

Perkawinan 

Perspektif Ulama 

Pondok Pesantren 

di Tulungagung, 

Tulungagung: 

IAIN 

Tulungagung. 

penelitian  yang 

dilakukan oleh Lutfia 

Hidayah dan penelitian 

yang dilakukan oleh 

penulis sama-sama 

membahas tentang 

konsep kafa’ah. 

 

Perbedaan penelitian 

Lutfia Hidayah 

dengan penelitian 

penulis yaitu 

penelitian Lutfia 

Hidayah dalam 

membahas konsep 

kafa’ah 

menggunakan 

prespektif ulama 
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pondok pesantren 

sedangan penelitian 

dalam membahas 

kafa’ah 

menggunakan 

perspektif Ulama 

Rifa’iyyah. 

 

5.  Misbachul 

Musthofa, (2010) 

Analisis Hukum 

Islam Terhadap 

Pandangan 

Kafa’ah Dalam 

Perkawinan 

Menurut 

Mahasiswa 

Fakultas Syariah 

UIN Sunan Ampel 

Surabaya, 

Surabaya: UIN 

Sunan Ampel 

Penelitian  yang 

dilakukan oleh 

Misbachul Musthofa 

dan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis 

sama-sama membahas 

tentang konsep 

kafa’ah. 

 

 

Perbedaan penelitian 

Misbachul Musthofa 

dengan penelitian 

penulis yaitu 

penelitian Misbachul 

Musthofa dalam 

membahas konsep 

kafa’ah 

menggunakan 

pandangan 

Mahasiswa sedangan 

penelitian dalam 

membahas kafa’ah 

menggunakan 
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Surabaya. pandangan Ulama 

Rifa’iyyah 

6.  Ikhsan Intizam 

(2016) Keabsahan 

Nikah di KUA 

Perspektif Jama’ah 

Rifa’iyyah  

Kabupaten Kendal, 

Kendal: STIT 

Muhammadiyah 

Kendal 

Penelitian  yang 

dilakukan oleh Ikhsan 

Intizam dan penelitian 

yang dilakukan oleh 

penulis sama-sama 

menggunakan 

perspektif Rifa’iyyah 

 

Perbedaan penelitian 

Ikhsan Intizam 

dengan penelitian 

penulis adalah 

penelitian Ikhsan 

Intizam membahas 

tentang Keabsahan 

nikah di KUA 

sedangkan peneliti 
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Kedungwuni 

Kabupaten 

Pekalongan, 

Pekalongan: IAIN 

Pekalongan. 

Rifa’iyah sedangkan 

peneliti membahas 

tentang kafa’ah. 

 

 

Penelitian yang membahas kafa’ah dalam pandangan Ulama 

Rifa’iyyah belum pernah di lakukan sebelumnya. Ulama Rifa’iyyah di Desa 

Adinuso, Kecamatan Reban, Kabupaten Batang mempunyai kriteria 

tersendiri dalam menentukan kriteria kafa’ah,  yaitu adanya kriteria 

tambahan sebagaimana yang diajarkan dalam kitab Tabyin al-Islah karangan 

K.H Ahmad Rifa’i dimana dalam kitab tersebut merupakan kitab yang 

membahas bab perkawinan dan ada pembahasan mengenai kafa’ah. Dalam 

kitab Tabyin al-Islah menyebut kafa’ah dengan nama kufu’, terdapat 

beberapa kriteria kufu menurut kitab tersebut dan ada makna tersirat 

bahwasannya ketika ingin menikah untuk mencari calon Istri yang 

derajatnya lebih rendah dari pada calon suaminya, hal ini dimaksud karena 

seorang suami merupakan pemimpin bagi istrinya dan agar istrinya bisa 

tunduk dan patuh terhadap suaminya. 
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F. Kerangka Teori 

1. Definisi kafa’ah 

Kafa’ah secara bahasa, kafa’ah (الكفاءة) atau kufu’, yakni “setara, 

seimbang atau keserasian/kesesuaian, serupa, sederajat atau 

sebanding”.
13

Adapun secara istilah yang dimaksud dengan kafa’ah 

adalah “keserasian dan keseimbangan antar calon pasangan suami isteri, 

sehingga setiap calon tidak akan merasakan pernikahan yang berat, atau 

seorang laki-laki sama dengan calon istrinya, status yang setara, status 

sosial yang sebanding, karakter yang sama, serta kekayaan. Oleh karena 

itu yang ditekankan dalam kafa’ah adalah keseimbangan, kerukunan, 

keharmonisan terutama pada masalah agama yaitu akhlak dan ibadah”. 

Apabila kafa’ah dipandang sebagai persamaan dari segi harta atau 

bangsawan, itu berarti akan membentuk kasta yang tidak dibenarkan 

dalam Islam.
14

 

2. Dasar hukum kafa’ah 

Dalam Al-Qur’an tidak menjelaskan secara detail tentang kafa’ah, 

tetapi jika apabila di teliti lebih dalam akanditemukan beberapa ayat yang 

secara eksplisit mengisyaratkannya. Adapun ayat-ayat yang menjadikan 

dasar pensyariatan kafa’ah antara lain QS. Al-Baqarah ayat 221 yang 

berbunyi: 

 

                                                           
13

 Abdul ujieb, Kamus Istilah Fiqih, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), hlm. 147. 
14

Dedi Supriyadi, Fiqih Munakahat Perbandingan, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), hlm. 

104. 
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Artinya: “Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, 

sebelum mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin 

lebih baik dari wanita musyrik, walaupun dia menarik hatimu. Dan 

janganlah kamu menikahkan orang-orang musyrik (dengan wanita-

wanita mukmin) sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak yang 

mukmin lebih baik dari orang musyrik, walaupun dia menarik hatimu. 

Mereka mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke surga dan 

ampunan dengan izin-Nya. Dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya 

(perintah-perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka mengambil 

pelajaran.”
15

 

 

ayat diatas menjelaskan keharaman terhadap muslim atau 

muslimah untuk melakukan pernikahan dengan orang musyrik. Menurut 

al-Sabuni agama merupakan hal yang harus di utamakan dalam memilih 

pasangan hidup karena dengan kesempurnaan agama, maka kebahagiaan 

dunia akan tercapai, yaitu keluarga yang harmonis. 

Dalam ayat lain Allah SWT menjelaskan persamaan derajat antara 

sesama muslim, yaitu dalam surat Al-Hujurat (49):10:  
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Kementerian Agama RI, Ummul Mukminin Al-Qur’an dan Terjemahan Untuk Wanita, 

(Jakarta: Penerbit Wali, 2010), hlm. 31. 
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Artinya:“Orang-orang mukmin itu sesungguhnya bersaudara, 

sebab itu damaikanlah (perbaikilah hubungan)antara kedua 

saudaramu dan bertakwalah kepada Allah supaya kamu mendapat 

rahmat.”
16

 

 

Menurut  Quraish Sihab kata ikhwatun dalam surat Al-Hujurat 

(49): 10 mengisyaratkan bahwa persaudaraan antara sesama muslim 

adalah persaudaraan yang dasarnya yaitu persamaan iman dan keturunan. 

Selain dasar hukum kafa’ah dari Al-Qu’an, ada pula dasar hukum 

kafa’ah dari hadist Nabi, hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah 
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َ
خ

َ
 ث

Dalam hadis diatas menjelaskan tentang anjuran untuk menikahi 

wanita karena keturunannya dan menikahkan wanita yang sekufu.
17

 

Kemudian hadis dari Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh Imam 

Bukhari, bahwa Rasulullah SAW bersabda: 

سِبَتْْ
َ
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َ
ف

ْ
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َ
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َ
لِِ

ُ
ة
َ
سْأ

َ ْ
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َ
 ث

يَدَاكَْ   

 Artinya: “Perempuan itu dinikahi karena empat hal: karena 

agamanya, kecantikannya, hartanya, dan keturunanya. Maka pilihlah 

karena agamanya, niscaya kamu akan beruntung”.
18 
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Kementerian Agama RI, Ummul Mukminin Al-Qur’an dan Terjemahan Untuk Wanita, 

(Jakarta: Penerbit Wali, 2010), hlm. 516. 
17

Ali Muhtarom, “Problematika Konsep Kafa’ah Dalam Fiqih (Kritik dan 

Reinterpretasi)”, Jurnal Hukum Islam Vol. 17 No. 2, Desember 2018, hlm. 52-54. 
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Aeni Mahmudah, “Memilih Pasangan Hidup Prespektif Hadits (Tinjauan Teori dan 

Aplikasi), Diya al-Afkar Vol. 4 No.01 Juni 2016, hlm. 93. 
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3. Kafa’ah menurut Imam Madzhab 

a). Kafa’ah menurut Madzhab Hanafi 

Kafa’ah dalam pandangan Madzhab Hanafi dijadikan syarat 

kelaziman atau syarat luzum dalam perkawinan dan juga memiliki 

hubungan yang erat dengan wali, dan apabila syarat tersebut tidak 

terpenuhi, maka wali dapat membatalkan perkawinan tersebut.
19

 

       Menurut Madzhab Hanafi yang menjadi kriteria kafa’ah 

mencakup enam hal yaitu: a). Nasab, b). Islam, c). Hirfah, atau profesi 

d). Kemerdekaan; e). Diniyah, dan f). kekayaan.
20

 

b). Kafa’ah menurut Madzhab Maliki 

Menurut Madzab Maliki kafa’ah merupakan syarat sahnya 

perkawinan dengan melibatkan kerelaan calon isteri dan juga walinya. 

Apabila antara calon isteri dan calon suami tidak sekufu dan tidak 

mendapatkan kerelaan dari calon isteri dan juga walinya, maka 

perkawinan dianggap tidak dapat dilangsungkan dan tidak sah.
21

 

c). Kafa’ah menurut Madzhab Syafi’i 

Menurut Madzhab Syafi’i kafa’ah ini bukanlah syarat sahnya 

perkawinan melainkan hanya dijadikan sebagai syarat yang lazim 

dalam  sebuah perkawinan. Artinya apabila laki-laki menikah dengan 

perempuan yang bukan sekufu maka perkawinanya tetap sah. Hanya 
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Ali Muhtarom, “Problematika Konsep Kafa’ah Dalam Fiqih (Kritik dan Reinterpretasi) 

hlm. 54. 
20

Syarifah Gustiawati & Novia Lestari, “Aktualisasi Konsep Kafa’ah Dalam Membangun 

Keharmonisan Rumah Tangga”, Jurnal Ilmu Syariah, Vol. 4 No.1 2016, hlm. 41. 
21

Ali Muhtarom, “Problematika Konsep Kafa’ah Dalam Fiqih (Kritik dan 

Reinterpretasi)”, hlm. 54. 
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apabila pihak wali tidak berkenan dapat membatalkan perkawinannya. 

Penetapan Madzhab Syafi’i tentang kafa’ah tersebut demi 

kemaslahatan bersama yaitu dapat menghilangkan maupun 

menghindarkan munculnya aib dalam keluarga dan rasa malu karena 

menikah tidak sekufu. Kafa’ah dalam pandangan Madzhab Syafi’i 

adalah persamaan dan kesempurnaan antara laki-laki dan perempuan. 

Kriteria kafa’ah dalam Madzhab Syafi’i meliputi empat hal yakni: 

nasab, agama, kemerdekaan dan profesi.
22

 

d). Kafa’ah menurut Madzhab Hanbali   

Menurut Madzhab Hanbali yang dijadikan ukuran kafa’ah dalam 

perkawinan mencakup lima hal yaitu keagamaan, keturunan,  

kemerdekaan, pekerjaan atau profesi, dan kekayaan.
23

 

4. Syaikhuna Ahmad Rifa’i di dalam Kitab Tabyinal al-Islah menjelaskan 

kufu’ sebagai berikut: 

1. Lelaki hamba sahaya bukan sepadan wanita merdeka 

2. Lelaki dimerdekakan bukan sepadan wanita asli merdeka 

3. Lelaki bangsa ajam bukan sepadan wanita bangsa arab 

4. Lelaki bangsa arab bukan sepadan wanita quraisy 

5. Lelaki baru masuk Islam sepadan wanita lama masuk islam 

6. Lelaki buruk rupawan bukan sepadan wanita usia muda 

7. Lelaki usia lanjut bukan sepadan wanita usia muda 

                                                           
22

 Abu Bakar, “Kafa’ah Sebagai Pertimbangan Dalam Perkawinan Menurut Madzhab 

Syafi’i”, Jurnal Hukum Kaidah, Vol. 18, No. 1, hlm. 55. 
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 Iffatin Nur, “Pembaharuan Konsep Kesepadanan Kualitas (Kafa’ah) Dalam Al-Qur’an 

Dan Hadis”, Jurnal Studi Agama dan Pemikiran Islam, Vol. 6, No. 2, Desember 2012, hlm. 419. 
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8. Lelaki bodoh bukan sepadan wanita pintar (alim) 

9. Lelaki fasiq bukan sepadan wanita shalih (adil) 

10. Lelaki cacat tubuh bukan sepadan wanita selamat 

11. Lelaki hamba penuh bukan sepadan wanita hamba separuh 

12. Lelaki yang ayahnya ajam bukan sepadan wanita ayahnya Arab 

13. Lelaki miskin bukan sepadan wanita kaya 

14. Lelaki orang bodoh bukan sepadan wanita anak orang alim 

15. Lelaki kerja buruh kasar bukan sepadan wanita buruh halus. 

16. Lelaki fasiq sekufu wanita fasiq, kalau antara lelaki dan wanita, 

sama-sama bid’ah, maka tidak ada halangan untuk menikah, karena 

keduanya sepadan. 

Adapun lelaki yang berkedudukan luhur atau mulia karena 

pekerjaan, maka tidak ada halangan menikah wanita yang berkedudukan 

rendah, misalnya lelaki bangsa Arab menikah wanita bangsa ajam. Orang 

alim menikah wanita bodoh. lelaki adil menikah wanita fasiq dll. Karena 

yang dipentingkan hendaklah jangan sampai wanita yang hendak dinikah 

itu tingkatannya lebih mulia dari lelaki calon suaminya.
24

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi lapangan (field 

research) Penelitian lapangan adalah studi yang dilakukan di lapangan 

atau lokasi penelitian, dan lokasi tersebut di pilih sebagai lokasi untuk 
                                                           

24
Much. Ehwendi, Terjemah dan Ringkasan Tabyinuk Islah Syaikh Ahmad Rifa’I, Pati, 

2017., hlm. 38. 
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menyelidiki gejala-gejala objektif yang terjadi di lokasi tersebut.
25

Dalam 

hal ini peneliti akan meninjau langsung lokasi Penelitian di Desa 

Adinuso, Kecamatan Reban, Kabupaten Batang. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif, merupakan program penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif dan menekankan pada penggunaan logika ilmiah untuk 

menganalisis proses berpikir induktif yang secara dinamis terkait dengan 

hubungan antara fenomena yang diamati. Data yang diperoleh dalam 

penelitian ini yakni melalui observasi, pencatatan dan pengumpulan 

berbagai data dan informasi. Yaitu dengan melakukan pendataan terkait 

pandangan Ulama Rifa’iyyah di tentang konsep kafa’ah Desa Adinuso, 

Kecamatan Reban, Kabupaten Batang. 

3. Sumber Data Penelitian 

a. Data Primer 

Sumber data primer (utama) adalah data yang diperoleh 

langsung dari subjek penelitian dengan menggunakan data langsung 

dari sumber informasi, data tersebut berasal dari subjek observasi 

kemudian mencatat isi yang dicari yang diperoleh dari subjek yang 

bersangkutan.
26

Sumber utama yang diperoleh dalam penelitian ini 

yaitu dengan mengadakan wawancara langsung dengan Ulama 

Rifa’iyyah di Desa Adinuso, Kecamatan Reban, Kabupaten Batang. 
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Rineka Cipta, 2011), hlm.  96. 
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b. Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang di dapatkan  secara tidak 

langsung atau dari sumber kedua. Yang mencakup data sekunder 

antara lain adalah hasil penelitian yang berupa laporan dan sebagainya 

dan buku.
27

Dalam penelitian ini sumber data sekunder berupa skripsi, 

jurnal, buku-buku dan pustaka lainnya yang memiliki keterkaitan 

dengan teori kafa’ah. 

4. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian yaitu orang, benda atau hal yang bersangkutan serta 

memiliki data variabel yang sesuai dengan penelitian.Subjek dalam 

penelitian ini adalah Ulama Rifa’iyyah Desa Adinuso, Kecamatan 

Reban, Kabupaten Batang. 

b. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah sifat maupun kondisi individu atau subjek 

yang menjadi fokus dari suatu penelitian.
28

Objek dalam penelitian 

ini adalah kafa’ah. 

5. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah di Desa Adinuso, Kecamatan Reban, 

Kabupaten Batang. 

6. Teknik Pengumpulan Data 
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

menggunakan teknik  observasi, wawancara dan dokumentasi: 

a. Observasi  

Observasi yaitu suatu cara untuk memperoleh data dengan 

jalan mengadakan pengamatan kemudian di catat secara cermat 

mengenai kejadian yang sedang diteliti. Yaitu dengan cara terjun 

langsung ke lapangan untuk mencari informasi-informasi mengenai 

apa yang diteliti.
29

 Dalam hal ini penelitiakan mencari informasi-

informasi yang akan di wawancarai untuk diminta pendapat 

mereka tentang kafa’ah dalam pandangan Ulama Rifa’iyyah. 

b. Interview atau Wawancara 

Wawancara adalah proses tanya jawab lisan antara dua orang 

atau lebih. Seseorang dapat melihat wajah orang lain secara 

langsung dan dapat dilakukan melalui telefon maupun mendengar 

dengan telinga sendiri secara langsung.
30

 

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti digunakan sebagai 

teknik pengumpulan data tergolong dalam wawancara terstruktur 

yang artinya peneliti saat melangsungkan wawancara membawa 

instrument penelitian berisi pertanyaan-pertanyaan terkait kafa’ah. 

Adapun pihak yang akan diwawancarai adalah Ulama Rifa’iyyah 

di Desa Adinuso, Kecamatan Reban, Kabupaten Batang. 
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c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah metode dengan cara memperoleh data 

dengan mempelajari catatan kejadian yang sudah lampau yang 

dinyatakan dalam bentuk arsip, buku, perundang-undangan dan 

lain sebagainya.
31

Dalam hal ini peneliti membaca, mempelajari, 

dan menelaah literatur yang berkaitan dengan kafa’ah. 

7. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisa kualitatif dengan metode deskriptif. Penelitian ini tertuju pada 

pemecahan masalah yang dihasilkan dari subjek dan objek penelitian.
32

 

Proses analisis data melalui proses menyusun data yang diperoleh 

dari hasil wawancara, catatan lapangan dokumen pribadi dan bahan-

bahan lain. Setelah dibaca, dipelajari dan ditelaah, maka langkah-langkah 

selanjutnya adalah: 

a. Tahap Reduksi Data 

Proses penyederhanaan, penggolongan data dan transformasi data 

kasar yang ada dalam catatan lapangan melalui proses pemilihan, 

pemusatan perhatian sehingga data tersebut dapat menghasilkan 

informasi yang bermakna dan memudahkan dalam menarik 

kesimpulan. 
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b. Tahap Penyajian Data 

Penyajian data yaitu representasi dari sekumpulan informasi yang 

terorganisir yang memberikan kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan. 

c. Tahap Penarikan kesimpulan  

Pada tahap penarikan kesimpulan yaitu dengan mencari makna 

data yang telah diperoleh peneliti dari hasil wawancara, observasi 

dan dokumentasi untuk mencari hubungan, persamaan maupun 

perbedaan sehingga dapat ditarik sebuah analisis dan kesimpulan 

akhir dari penelitian.
33

 

H. Sistematika Penulisan 

Bab I adalah Pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian yang 

relevan, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab II membahas tentang landasan teori dan konseptual tentang 

kafa’ah, pada bab ini akan memaparkan teori kafa’ah, meliputi pengertian 

kafa’ah, sejarah kafa’ah, dasar hukum kafa’ah,  bentuk-bentuk kafa’ah, 

macam-macam kafa’ah,  pandangan Ulama tentang kafa’ah, pengaruh 

kafa’ah dalam perkawinan terhadap terciptanya keharmonisan rumah 

tangga, konsep kafa’ah dalam pandangan Syaikhuna Ahmad Rifa’i, serta 

hikmah dan tujuan kafa’ah. 
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1989),  hlm. 330.  
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Bab III berisi Hasil penelitian konsep kafa’ah dalam pandangan 

Ulama Rifa’iyyah Desa Adinuso, Kecamatan Reban, Kabupaten Batang, 

bab ini akan memberikan gambaran umum Desa Adinuso, Kecamatan 

Reban, Kabupaten Batang, dan konsep kafa’ah dalam pandangan Ulama 

Rifai’yyah Desa Adinuso, Kecamatan Reban, Kabupaten Batang.  

Bab IV berisi tentang Analisis penelitian konsep kafa’ah dalam 

pandangan Ulama Rifai’yyah Desa Adinuso, Kecamatan Reban, 

Kabupaten Batang, dan faktor-faktor yang mempegaruhi  kafa’ah menurut 

ulama Rifa’iyyah di Desa Adinuso, Kecamatan Reban, Kabupaten Batang. 

Bab V Penutup, merupakan bagian akhir dari penelitian, pada Bab 

Penutup terdiri dari kesimpulan dari hasil penelitian dan saran serta 

dilengkapi dengan daftar pustaka. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti beserta analisisnya 

tentang konsep kafa’ah dalam pandangan Ulama Rifa’iyyah di Desa Adinuso, 

Kecamatan Reban, Kabupaten Batang dapat disimpulkan sebagaiberikut: 

1. Konsep kafa’ah dalam pandangan para Ulama Rifa’iyyah di Desa Adinuso 

Kecamatan Reban terhadap yaitu kriteria yang paling utama harus seagama 

Islam. Perbedaan kriteria pada ulama Rifaiyyah dengan ulama-ulama yang 

lainnya hanya terdapat pada kriteria yang sifatnya tambahan, sesuai apa 

yang diajarkan oleh K.H. Ahmad Rifa’i, dalam kitab Tabyinal al-Islah,  

dalam kitab tersebut ada makna tersirat ketika ingin menikah untuk memilih 

wanita yang derajatnya lebih rendah dari pada dengan seorang laki-laki. 

Selain itu, point penting yang tersirat dalam Kitab Tabyinal al-Islah adalah 

“Kepatuhan seorang istri terhadap suami’’, jadi jika dalam konteks sekarang 

seorang calon istri memiliki derajat yang lebih tinggi dari pada seorang 

calon suami dan secara realiasi kehidupannya seorang calon istri tersebut 

bisa menghormati/patuh terhadap suami, maka pelaksanan secara tekstual 

dari kitab Tabyinal Al-Islah tidak wajib untuk dilaksanakan 

2.  Konsep kafa’ah yang terbentuk dalam kalangan para ulama Rifa’iyyah di 

Desa Adinuso Kecamatan Reban disebabkan karena berbagai faktor, 

diantaranya adalah: faktor agama, kecantikan, nasab dan kekayaan. 
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Kemudian terdapat faktor-faktor yang sifatnya pendukung, yakni faktor 

pendidikan, sosial dan budaya.  

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian tentang pandangan Ulama Rifa’iyyah di 

Desa Adinuso Kecamatan Reban tentang konsep kafa’ah. Peneliti ingin 

memberikan beberapa saran, sebagai berikut: 

1. Membangun kesadaran hukum kepada masyarakat Muslim di Desa Adinuso 

Kecamatan Reban, khususnya melalui jalur sosialisasi dan kampanye dari 

para kalangan para ulama setempat. Dikarenekan agar mereka lebih 

memahami point-point penting dalam pernikahan khususnya tentang 

konsepsi kafa’ah. Sehingga ketika pengetahuan dan pemahaman masyarakat 

setempat tinggi, maka wujud pelaksanaannya pun akan sesuai dengan 

aturan-aturan hukum yang berlaku. 

2. Bisa dijadikan penelitian lanjutan oleh para peneliti yang lain agar bisa 

saling meyempurnakan, khususnya penelitian tentang konsepsi kafa’ah 

dalam kehidupan Rifa’iyyah. Sehingga perbandingan-perbandingan 

penelitian dengan penelitian yang lain akan menyemprnakan penelitian ini. 

Demikian saran-saran yang bisa peneliti berikan kepada pembaca yang 

budiman semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat, sekian dan 

terimakasih. 
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Lampiran 1: Panduan Wawancara 

Transkip Wawancara 

Kepala Saksi Pemerintahan Desa Adinuso  

1. Bagaimana keadaan sosial masyarakat Desa Adinuso, Kecamatan Reban, 

Kabupaten Batang? 

2. Bagaimana upaya pemerintahan Desa Adinuso, Kecamatan Reban, 

Kabupaten Batang dalam menjaga hubungan sosial antar warga 

masyarakat Desa? 

3. Bagaimana kegiatan keagamaan yang ada di Desa Adinuso, Kecamatan 

Reban, Kabupaten Batang? 

4. Ada berapa Organisasi Masyarakat di Desa Adinuso, Kecamatan Reban, 

Kabupaten Batang? 

5. Mayoritas Organisasi Mayarakat apa yang banyak di ikuti oleh warga 

masyarakat Desa Adinuso, Kecamatan Reban, Kabupaten Batang? 

6. Bagaimana keadaan ekonomi masyarakat Desa Adinuso pada saat musim 

Pandemi Covid-19? 

7. Bagaimana Upaya pemerintahan Desa Adinuso dalam rangka mengatasi 

permasalahan ekonomi akibat Pandemi Covid-19? 

8. Bagaimana keadaan pendidikan di Desa Adinuso, Kecamatan Reban, 

Kabupaten Batang? 

 

 



Para Ulama 

1. IDENTITAS 

a. Nama: 

b. Tempat tanggal lahir: 

c. Pekerjaan: 

d. Riwayat Pendidikan: 

2. Apakah anda mengetahui tentang kafa’ah dalam perkawinan? 

3. Jika anda mengetahui tentang kafa’ah dalam perkawinan, menurut anda 

apa yang dimaksud dengan kafa’ah? 

4. Menurut anda pentingkah menerapkan praktik kafa’ah dalam perkawinan? 

5. Apa saja menurut anda yang termasuk di dalam kriteria kafa’ah? Dan apa 

yang paling anda utamakan diantara berbagai kriteria kafa’ah? 

6. Menurut anda, siapa yang berhak menentukan ukuran kafa’ah? 

7. Bagaimana pendapat K.H Ahmad Rifa’i tentang konsep kafa’ah dalam 

pernikahan? Dan dalam kitab apa K.H Ahmad Rifa’i menjelaskan konsep 

kafa’ah? 

8. Bagaimana pendapat anda tentang terjadinya pernikahan yang tidak setara 

di Desa Adinuso, Kecamatan Reban, Kabupaten Batang khusunya 

masyarakat Rifai’iyyah karena alasan sudah saling mencintai? 

9. Apakah menurut anda wajib melaksanakan praktik kafa’ah sesuai apa 

yang di ajarakan K.H Ahmad Rifai’? 

10. Bagaimana pendapat anda ketika melihat orang yang sudah menikah dan 

dia berpisah dikarenakan pilihan orang tua dan menurut orang tua mereka 

setara/sekufu, akan tetapi mereka tidak saling mencintai dan tidak hidup 

bahagia?  

11. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi konsep kafa’ah dalam 

pernikahan menurut anda? 
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